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Abstract:  
Penggunaan media digital, terutama video, dalam pembelajaran Bahasa Arab pada anak usia 
dasar menawarkan potensi besar dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih intraktif 
dan menyenangkan. Media audiovisual yang menggabungkan elemen visual dan audio 
membantu siswa mengembangkan keterampilan berbahasa, seperti menyimak dan berbicara, 
secara lebih efektif. Berbagai jenis video, termasuk tutorial, animasi, dan video interaktif, 
memungkinkan pembelajaran mandiri yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. 
Platform seperti YouTube memberikan akses luas ke beragam materi pembelajaran. Namun, 
penggunaan media ini memerlukan pengawasan untuk menghindari gangguan atau konten 
yang tidak sesuai. Metode pembelajaran seperti Audio-Lingual, Total Physical Response (TPR), 
dan Mimicry-Memorization Method (Mim-Mem) terbukti efektif ketika dikombinasikan 
dengan media ajar video. Meski demikian, tantangan seperti ketergantungan teknologi dan 
kurangnya interaksi langsung masih menjadi kendala yang perlu diatasi agar pembelajaran 
Bahasa Arab dapat mencapai hasil optimal. 
 
Kata Kunci : Media Digital Video, Bahasa Arab, Anak Usia Dasar 
 
 
Pendahuluan 

Istilah media pertama kali digunakan untuk menggambarkan surat kabar, televisi, dan 

radio lebih dari dua abad yang lalu. Pada era digitalisasi, media telah banyak mengalami 

perubahan dan menghasilkan konotasi yang beragam, sebagai contoh sebut saja seperti 

media sosial, media cetak, hingga media visual. Media adalah sebuah saluran komunikasi yang 

memiliki banyak peran dan penerapannya juga telah mengambil status yang berbeda karena 

media menjadi sebuah alat untuk pengajaran dan pembelajaran efektif yang dapat 

ditingkatkan dan dipertahankan.  

https://garuda.kemdikbud.go.id/journal/view/26782#!
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Media teknologi merupakan sarana atau alat komunikasi kolektif yang digunakan 

untuk menyimpan dan menyampaikan data dan informasi. Teknologi media telah membuat 

komunikasi semakin mudah. Era digitalisasi mendorong siswa untuk menggunakan alat media 

bukan hanya untuk alat komunikasi tetapi juga alat bantu pembelajaran di sekolah dan 

diharapkan memiliki kekutaan yang positif dalam penggunaannya. Internet skarang menjadi 

teknologi media nomor satu yang unggul dan paling efektif dan bisa mempengaruhi semua 

aspek kehidupan manusia. Media elektronik hadir dalam berbagai bentuk seperti tablet, 

laptop, desktop, ponsel, pemutar mp3, DVD, sistem permainan, radio, dan televisi. Selain 

media internet alat media lain seperti proyektor, papan visual elektronik juga dapat 

membantu dan meningkatkan pengajaran dan pembelajaran 

Era digital membawa ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan pesat pada 

era ini membawa peluang terbukanya akses dan tersebarnya informasi dan pengetahuan yang 

busa menembus batas jarak, tempat, serta ruang dan waktu. Era digital akan selalu 

berhubungan dengan teknologi dan teknologi akan selalu mendapatkan nilai tambah dari 

produk yang dihasilkannya agar bermanfaat. Teknologi telah mempengaruhi dan mengubah 

manusia pada kehidupannya, sehingga jika saat ini tidak bisa menggunakan teknologi, maka 

akan selalu terlambat dalam menguasai informasi, dan akan tertinggal untuk memperoleh 

berbagai kesempatan untuk melangkah maju. Informasi memiliki peran penting dan nyata di 

era digital masyarakat informasi (information society) atau masyarakat ilmu pengetahuan 

(knowledge society) yang dimulai oleh revolus industry 4.0 dan diikuti era Soociety 5.0 dimana 

laju perkembangan zaman semakin maju. 

Salah satu bahasa asing yang belakangan ini gemar ditekuni oleh masyarakat untuk di 

pelajari dan di telaah ialah Bahasa Arab, baik berorientasi kepada pendekatan normatif 

ataupun spiritualis dengan membawa keyakinan bahwa al-Quran diturunkan dengan 

berbahasa arab, ataupun dengan melalui pendekatan edukatif dan komsumtif, dengan 

beranggapan bahwa bahasa arab merupakan bahasa yang patut dikaji secara mendalam untuk 

mengetahui kajian histories dan estetikannya. 

Bahasa Arab adalah salah satu Bahasa asing yang dipelajari di jenjang pendidikan 

dasar, khususnya di madrasah. Kebutuhan mempelajari Bahasa Arab sudah bertransformasi 

dari sekedar bahasa agama sebagai sumber literatur asli ajaran agama Islam, menjadi bahan 
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komunikasi antar bangsa hingga menjadi salah satu Bahasa resmi di forum Persirakatan 

Bangsa-Bangsa (PBB). Diantara faktor yang menetukan tingkat penguasaan Bahasa asing, 

selain frekuensi penggunaannya dalam komunikasi lisan antar individu, ditentukan oleh 

dukungan teknologi digital. Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, khususnya di sekolah-

sekolah madrasah, apalagi untuk anak usia dasar, merupakan tantangan tersendiri. Dengan 

semakin majunya teknologi informasi, media digital menawarkan cara baru yang menarik 

untuk belajar. Media ini dapat membantu anak-anak memahami bahasa Arab dengan lebih 

mudah dan menyenangkan. 

 

 
Metode Penelitian 

Pada Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan 

kualitatif dengan metode library research. Jenis penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data dan informasi dengan cara menelaah sumber-sumber tertulis seperti kajian 

kitab-kitab turots ulama salaf kuno serta jurnal ilmiah nasional dan internasional yang 

terindeks dalam kurun waktu tahun 2015-2023 yang relevan dengan kajian yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni mengumpulkan berbagai 

literatur yang dijadikan sumber kemudian dicatat menyangkut problem penelitian, 

memadukan, menganalisis dan mengomentari data serta tahapan mengklarifikasi yang 

selanjutnya menarik benang kesimpulan. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 

dalam kajian penelitian ini adalah dengan memakai Teknik analisis Miles and Huberman yaitu 

tahapan mereduksi data, mendisplay data, mangklarifikasi data, dan penarikan kesimpulan. 

Teknik keabsahan data yang dipakai seperti halnya dengan uji kredibilitas data, uji 

transferability, uji depanability, dan uji confirbility. Sehingga dengan adanya tahapan berikut 

tidak akan sampai keluar dari tema pembahasan yang telah dikonfrimasikan.  

 

 
Hasil dan Pembahasan 

Pembelajaran Bahasa Arab di Jenjang Pendidikan Dasar 

Bahasa Arab adalah salah satu disiplin ilmu yang merupakan bidang studi yang diajarkan pada 

jenjang pendidikan dasar, khususnya Madrasah Ibtida’iyah. Sebagai bidang studi, 

pembelajaran bahasa Arab menekankan kepada pendidik agar mampu memberikan 

dorongan, bimbingan, pengembangan, dan pembinaan kompetensi peserta didik untuk 

menumbuhkan persepsi positif terhadap Bahasa Arab, dengan keterampilan reseptif ataupun 

produktif sebagai upaya kompetensi mendasar dalam literasi berbahasa. Keterampilan 
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tersebut berupa empat kompetensi dasar berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis yang harus diajarkan secara menyeluruh. 

Tujuan pembelajaran Bahasa arab di madrasah bagi siswa adalah untuk 

pengembangan kompetensi komunikasi dasar berbahasa Arab terkait empat maharah 

lughawiyah (keterampilan berbahasa) serta membangun kesadaran peserta didik akan 

pentingnya bahasa Arab sebagai sarana memahami literatur keagamaan. Kurikulum Bahasa 

Arab mempunyai karakteristik unuk meningkatkan keterampilan berbahasa, yang diajarkan 

sebagai media pengembangan berpikir dan kepribadian, lebih bersifat fungsional-aplikatif, 

serta mengupayakan optimalisasi lingkungan kebahasaan. Karena itulah dalam tataran 

khusus, pembelajaran Bahasa Arab terkait penguasaan keterampilan berbahasa pada jenjang 

pendidikan dasar lebih banyak diarahkan pada pengoptiamalan maharah istima’ (menyimak) 

dan maharah kalam (berbicara) sebagai pondasi dasar berbahasa 

Pembelajaran bahasa Arab di jenjang pendidikan dasar dalam segi materi banyak 

memuat tentang tema-tema terkait diri sendiri dan lingkungan sekitar, seperti perkenalan, 

keluarga, seputar rumah, sekolah, anggota badan, flora, fauna, hingga kebersihan dan 

kesehatan. Pembelajaran dengan materi kosakata diberikan berjenjang sesuai dengan 

tingkatan untuk membantu memahami bacaan yang ada. Demikian pula terkait struktur 

kaidah kebahasaan hanya diberikan yang mendasar saja. Pembelajaran menekankan peserta 

didik dengan pembiasaan dan mampu memahami pesan yang didengarkan dari sebuah ujaran 

maupun wacana sederhana setelah melalui proses mendengar, mengidentifikasi dan 

memahaminya. 

Adapun terkait metode dan teknik pembelajaran bahasa Arab di jenjang pendidikan 

dasar, dapat dipilih berdasarkan kebutuhan dan materi yang diajarkan. Adapun prinsip yang 

dapat dijadikan pegangan dalam menerapkan pembelajaran bahasa Arab di kelas adalah 

melakukan persiapan yang matang, berorientasi siswa, mampu memotivasi peserta didik, 

menghadirkan suasana yang menyenangkan, tidak berpatokan mutlak pada buku, menambah 

frekuensi latihan, serta mengoptimalkan alat bantu mulai dari yang sederhana hingga yang 

berbentuk teknologi digital. Dengan demikian, melalui pemilihan metode dan teknik 

pembelajaran bahasa Arab yang tepat dilengkapi dengan sistem evaluasi yang komprehensif, 

maka akan dapat meningkatkan efektifitas proses pembelajaran itu sendiri. 

 

Media Pembelajaran Digital Video 

Pembelajaran membutuhkan alat bantu yang biasa disebut dengan media, sehingga 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang bisa menyalurkan pesan, dan merangsang 

fikiran, perasaan, serta kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses 

belajar pada diri peserta didik. Media pembelajaran video adalah sebuah metode 

pembelajaran yang menggunakan bahan audiovisual untuk mengajarkan suatu materi 

tertentu. Dalam perkembangannya, media pembelajaran video semakin diminati oleh pelajar 

dan pendidik karena mampu memfasilitasi pembelajaran dengan lebih menarik dan interaktif. 
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Selain itu, media pembelajaran video juga memudahkan pembelajaran jarak jauh dan 

fleksibel, karena materi yang disajikan dapat diakses kapan saja dan di mana saja. 

Pemanfaatan media pembelajaran video pada dasarnya adalah memanfaatkan unsur 

audiovisual sebagai media yang mampu menjangkau dua indera sekaligus, yakni pendengaran 

dan penglihatan. Ada beberapa jenis pembelajaran berbasis video, diantaranya: 

1. Video tutorial: Video yang berisi panduan atau cara melakukan sesuatu secara 

detail, biasanya berdurasi pendek dan diproduksi dengan kualitas yang baik. 

2. Video presentasi: Video yang memuat presentasi tentang suatu topik, biasanya 

dipakai sebagai media pengganti/pelengkap pertemuan tatap muka dalam 

kelas. 

3. Video animasi: Video yang menggunakan gambar bergerak atau animasi 

sebagai media penyampaian materi pembelajaran. Biasanya lebih menarik dan 

mudah dipahami oleh anak-anak. 

4. Video dokumenter: Video yang berisi dokumentasi atau pengambilan gambar 

kejadian yang dijadikan sebagai sumber materi pembelajaran. 

5. Video interaktif: Video yang dirancang untuk melibatkan pemirsa dalam 

kegiatan belajar. Biasanya dilengkapi dengan fitur-fitur interaktif, seperti kuis 

atau latihan- latihan interaktif. 

6. Video simulasi: Video yang menyajikan sebuah simulasi suatu kejadian atau 

situasi tertentu, yang digunakan untuk membantu siswa memahami suatu 

konsep atau teori yang sulit. 

 

Platform Media Pembelajaran Video 

Terdapat beberapa platform video pembelajaran yang populer, antara lain sebut saja 

youtube – kenpa youtube, karena merupakan platform video terbesar dan paling populer di 

dunia, dengan jutaan video pembelajaran di berbagai topik yang disediakan oleh berbagai 

pengajar dan lembaga Pendidikan dan mudah untuk diakses melalui jaringan internet. 

Penggunaan youtube dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media ajar. Penggunaan bahan 

ajar berbasis youtube mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Perkembangan 

youtube sebagai salah satu media sosial yang digemari merupakan sebuah peluang di dunia 

pendidikan. Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam pengembangan sumber 

daya manusia berkualitas. Penggunaan platform media pembelajaran berbasis video seperti 

youtube yang berbasis internet, maka mempunyai kelebihan dianataranya seperti; (1) 

iteraktivitas dan visualisasi, (2) akses materi yang luas, (3) pembelajaran madiri dan 

fleksibilitas waktu, (4) pengembangan keteramilan TIK dan tantangan tersendiri, selain 

mempunyai kelebihan penggunan internet mendatangkan tantangan tersendiri diantaranya 

seperti; (1) ganguan dan distraksi, (2) konten yang tidak terfilter, (3) ketergantungan pada 

internet, (4) kurangnya interaksi langsung.  
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Metode pembelajaran 

Pembelajaran bahasa Arab membutuhkan penggunaan metode pembelajaran, yang 

berorientasi kepada tujuan bahasa yaitu sebagai alat. Bahasa Arab bukan hanya dipandang 

sekedar sebagai alat komunikasi dalam kehidupan melainkan juga Bahasa Arab digunakan 

untuk memahai literatur agama, maka focus pembelajaran bahasa Arab menekankan kepada 

kemampuan untuk menggunakan bahasa tersebut secara aktif dan mampu memahami 

ucapan/ungkapan, teks bahasa Arab. Metode yang sering digunakan dalam pembelajarannya 

adalah metode konvensional atau metode langsung (tariiqah al - mubasysyarah). Munculnya 

metode ini landasi pada asumsi bahwa Bahasa merupakan sesuatu yang hidup, maka dari itu 

harus dikomunikasikan dan dilatih terus menerus, sebagaimana melatih anak kecil belajar 

bahasa. Beberapa metode pembelajaran yang cocok dengan pengunaan media ajar video, 

antara lain; (1) metode audio lingual, (2) metode total physical respon, (3) metode silent way, 

(4) metode mim-mem (mimicry-memorization method).     

 

Simpulan 

Penggunaan media digital dalam pembelajaran Bahasa Arab pada anak usia dasar 

adalah bahwa media digital, terutama video, dapat sangat membantu dalam memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Video memungkinkan penyampaian materi 

melalui audiovisual, yang melibatkan indera penglihatan dan pendengaran, sehingga 

mempermudah anak dalam memahami konsep bahasa secara menyeluruh. Media ini juga 

menawarkan fleksibilitas karena materi bisa diakses kapan saja dan di mana saja, serta 

memungkinkan pembelajaran mandiri. 

Berbagai jenis video seperti video tutorial, video animasi, video interaktif, dan video 

simulasi dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan bahasa, terutama dalam 

menyimak dan berbicara. Selain itu, platform seperti YouTube menyediakan akses luas ke 

materi pembelajaran yang beragam, namun penggunaannya harus dikontrol untuk 

menghindari gangguan atau konten yang tidak sesuai. 

Penggunaan metode pembelajaran seperti Audio-Lingual, Total Physical Response 

(TPR), dan Mimicry-Memorization Method (Mim-Mem) terbukti efektif bila digabungkan 

dengan media ajar video, karena metode-metode ini menekankan pada pengulangan, respon 

fisik, dan interaksi langsung dengan bahasa. Kendati demikian, tantangan seperti 

ketergantungan pada teknologi dan kurangnya interaksi sosial langsung tetap menjadi 

perhatian yang harus dikelola dengan baik. 
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